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Pelayanan Pastoral terkhususnya kepada pasangan selingkuh merupakan sebuah bentuk 
pelayanan Pastoral yang tentu tidaklah mudah, karena dibutuhkan profesionalitas dan totalitas 
dari seorang pelayan (Pendeta/Majelis) dalam memegang teguh sebuah komidmen dan tentu 
mampu menjadi orang yang dapat dipercaya. Terhadap persolan ini maka, penulis melakukan 
penelitian dengan menerapkan buku pedoman yang penulis buat guna membantu 
pemerlengkapan pelayan dalam menjalankan fungsi pelayanan pastoral. Tujuan penelitian ini 
untuk menguji kelayakan buku pedoman yang penulis buat dalam penelitian-penelitian 
sebelumnya dengan metode penelitian kualitatif deskriptif. Peneliti menggunakan buku 
pedoman ini sebagai alat dalam menganalisis faktor-faktor penghambat Pelayanan Pastoral 
dengan Model Pendekatan Rasional Emotif Terapi (RET) Bagi Pasangan Selingkuh di Jemaat 
GKI Bethesda Sele Be Solu Klasis Kota Sorong, sasaran dalam penelitan ini adalah paara 
Majelis Jemaat. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 
menghambat penggunaan buku pedoman ini adalah latarbelakang pendidikan perangkat 
pelayan yang sebagain besar bukan teologi, seehingga untuk memahami bahasa-bahasa 
pastoral konseling yang digunakan agak sulit. Untuk itulah maka berdasarkan temuan 
penelitian ini, penulis akan melakukan revisi guna penyempurnaan buku pedoman ini dengan 
menyederhanakan bahasa dan melengkapinya dengan membuat daftar istilah sebelum 
dipublikasikan. 
 




Pastoral care, especially for cheating spouses, is a form of pastoral service which is certainly 
not easy, because it takes professionalism and totality from a servant (Pastor / Assembly) in 
upholding a community and of course being able to be a person who can be trusted. Against 
this problem, the authors conducted research by applying the manual that the author created 
to assist the completeness of servants in carrying out pastoral care functions. The purpose of 
this research is to test the feasibility of the guidebook that the author made in previous studies 
using descriptive qualitative research methods. The researcher used this guidebook as a tool 
in analyzing the inhibiting factors of Pastoral Care with the Rational Emotional Therapy (RET) 
Approach Model for Cheating Couples in the GKI Bethesda Sele Be Solu Klasis in Sorong City. 
Based on the research results, it shows that the factors that hinder the use of this manual are 
the educational background of the servants, most of which are not theology, so understanding 
the pastoral counseling languages used is rather difficult. For this reason, based on the 
findings of this study, the author will make revisions to improve this manual by simplifying the 
language and completing it by making a glossary of terms before publication. 
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Gereja sebagai sebuah wadah di mana bertumbuhnya keluarga Kristen yang telah diberkati 
dalam ikatan pernikahan kudus, memiliki peranan yang sangat penting dalam proses 
pendampingan kepada setiap pasangan dalam mengelolah konflik yang terjadi. Sebagaimana 
dalam pernikahan Kristen dikehendaki agar pernikahan yang terjadi sekali seumur hidup, maka 
keluarga Kristen diharapakan dapat menjadikan Kristus sebagai nahkoda dalam menjalani 
bahtera rumah tangga mereka sehingga apapun masalah yang mereka hadapi dapat mereka 
selesaikan dengan baik, adanya saling mengasihi dan memberikan kasih sayang yang tulus 
sebagaimana wajibnya sebagai anak-anak Tuhan. Untuk itu, maka sebuah bentuk pelayanan 
pastoral yang baik dan efektif diharapkan dapat lahir dari gereja. Sehingga setiap hamba Tuhan 
(Pendeta maupun Majelis) sebagai konselor Kristen dapat menjalankan fungsi pelayanannya 
dengan baik.   
Pelayanan Pastoral dalam fungsinya adalah untuk memberikan pendampingan kepada 
setiap jemaat yang ada dalam persoalan-persoalan hidup. Ketidakmampuan konselor Kristen 
dalam menjalankan fungsi pendampingan ini, maka akan membuat kehilangan kepercayaan 
dari anggota jemaat maupun ketidakberhasilan dalam menjalankan pelayanan pastoral.   
Ada berbagai pendekatan dalam bentuk terapi yang dapat digunakan oleh seorang 
konselor Kristen dalam menangani masalah dalam jemaat, salah satunya adalah pendekatan 
Rasional Emotif Terapi. Pelopornya adalah Albert Ellis, ia sendiri menunjukkan bahwa banyak 
jalan yang digunakan dalam terapi rasional emotif yang diarahkan pada satu tujuan utama, 
yaitu : " meminimalkan pandangan yang mengalahkan diri dari klien dan membantu klien 
untuk memperoleh filsafat hidup yang lebih realistik". Tujuan psikoterapis yang lebih baik 
adalah menunjukkan kepada klien bahwa verbalisasi-verbalisasi diri merka telah dan masih 
merupakan sumber utama dari gangguan-gangguan emosional yang dialami oleh mereka. 
Menurut Ellis (dalam Latipun, 2001 : 92) berpandangan bahwa RET merupakan terapi 
yang sangat komprehensif, yang menangani masalah-masalah yang berhubungan dengan 
emosi, kognisi, dan perilaku. Ringkasnya, proses terapeutik terdiri atas penyembuhan 
irasionalitas dengan rasionalitas. Karena individu pada dasarnya adalah makhluk rasional dan 
karena sumber ketidakbhagiaannya adalah irasionalitas, maka individu bisa mencapai 
kebahagiaan dengan belajar berpikir rasional. Proses terapi, karenanya sebagian besar adalah 
proses belajar-mengajar. Menghapus pandangan hidup klien yang mengalahkan diri dan 
membantu klien dalam memperoleh pandangan hidup yang lebih toleran dan rasional.  
Dalam penelitian sebelumnya penulis telah melakukan penelitian yang menghasilkan 
sebuah model pelayanan pastoral konseling kepada pasangan selingkuh yaitu pelayanan 
dengan menggunakan metode Rasional Emotif Terapi (RET) dan mengembangkannya dengan 
melihat seberapa besar pengaruh Penggunaan Model Rasional Emotif Terapi terhadap 
pelayanan pastoral bagi pasangan selingkuh. Dalam kedua penelitian sebelumnya peneliti 
belum melakukan Analisis terhadap Faktor-faktor Penghambat Pelayanan Pastoral dengan 
Model Pendekatan Rasional Emotif Terapi (RET) Bagi Pasangan Selingkuh. Melahirkan 
sebuah Model tentu dalam penggunaannya tidak dapat dihindari dari adanya kekurangan yang 
mungkin saja akan menjadi penghambat terhadap jalannya pelayanan pastoral tersebut baik 
internal maupun eksternal. Hal ini yang menjadi ketertarikan penulis untuk terus melakukan 
pengkajian dan analisis melalui sebuah penelitian yang lebih lanjut untuk mengetahui Faktor-
faktor Penghambat Pelayanan Pastoral dengan Model Pendekatan Rasional Emotif Terapi 
(RET) Bagi Pasangan Selingkuh.  
Berdasarkan uraian di atas maka penulis melakukan penelitian dengan judul “Analisis 
Faktor-faktor Penghambat Pelayanan Pastoral dengan Model Pendekatan Rasional Emotif 
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Metode yang digunakan dalam  penelitian ini adalah kualitatif. Metode penelitian kualitatif 
dipahami sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan 
subyek-obyek, pada saat sekarang, berdasarkan fakta-fakta yang ada ada sebagaimana adanya. 
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah deskriptif yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan atau melukiskan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fenomena 
atau hubungan antara fenomena yang diselidiki. Selain itu analisis deskriptif dipahami juga 
sebagai suatu bentuk penelitian yang berusaha untuk menentukan pemecahan masalah yang 
ada sekarang berdasarkan data-data. Sehingga bertujuan untuk mendeskripsikan dan 
menyelesaikan masalah secara sistematis dan faktual mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat 





Pelayanan Pastoral menurut Asmussen (J.L.Ch.Aboneno 2006, Hal.23), adalah pemberian 
Firman kepada anggota Jemaat sebagai individu (=orang se-orang). Yang dimaksudkan adalah 
pelayanan pastoral(=pemeliharan jiwa) ialah bukan pemberian Firman, seperti yang 
berlangsung dalam ibadah Jemaat, tetapi percakapan antara dua orang : antara pastoral dan 
anggota Jemaat. Pemberian Firman sama seperti jala. Bagi banyak orang mata-matanya 
terlampau besar, sehingga ikan-ikan dapat meloloskan diri ke luar. Karena itu di samping 
pemberian Firman perlu ada pelayanan pastoral (= pemeliharaan jiwa). 
Pelayanan pastoral dimaksudkan untuk membicarakan persoalan-persoalan manusia dan 
lingkungan, oleh karena itu pelayanan pastoral tidak dapat dihayati dengan hanya belajar 
teknik-tekniknya saja. Namun harus mampu mempelajari sikap, dan tingkah laku individu 
secara baik, untuk itu pelayan harus dapat menunjukan sikap keterbukaan dan kesediaan dalam 
melayani orang lain. 
 
Selingkuh 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (W.J.S.Poerwandarimintaa, 1995), selingkuh berarti 
tidak jujur, curang atau korup.dengan demikian, perselingkuhan atau affair berarti perbuatan 
tidak jujur, curang atau berbuat korup. Namun dalam kehidupan masyarakat, pengertian 
selingkuh telah berkembang menjadi : perbuatan tidak setia seorang suami atau istri terhadap 
pasangannya dengan cara membagi cinta dengan atau berpaling pada orang lain. Menurut 
Adimoelya, (Dalam Skrispsi Ayang Viktoria Meity, 2009) perselingkuhan atau disebut juga 
extramarital sex adalah suatu hubungan seksual di luar perkawinan. Hubungan tersebut yang 
melibatkan emosi para pelakunya dapat berlangsung singkat atau lama. Bila hubungan tersebut 
berlangsung lama, maka tingkat keterlibatan emosi antar pelakunya akan tinggi. 
 
Rasional Emotif Terapi (RET) 
Pendekatan konseling Rasional Emotif akan disimulasikan dengan langkah-langakah : (1)  
Mengelola  Pandangan  dan  Pikiran  Klien,  yang  meliputi  kegiatan  mengidentifikasi masalah 
klien, menjelaskan dan menunjukkan bahwa masalah klien bersumber pada keyakinan/cara  
berpikir  yang  irasional,  mendiskusikan  arah  perubahan  keyakinan/cara berpikir irasional 
ke rasional, mendiskusikan tujuan konseling, dan mengkonfrontasi keyakinan/cara berpikir 
irasional, (2) Mengelola Emosi dan Afeksi, yang meliputi kegiatan membina kesepakatan ke 
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arah perubahan klien dan memelihara suasana konseling, (3) Melaksanakan teknik relaksasi, 
dan (4) Mengelola Tingkah Laku. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kondisi  Pelayanan Pastoral di Jemaat GKI Bethesda Sele Be Solu 
Pelayanan Pastoral yang dijalankan selama ini dalam jemaat oleh para pelayan 
(pendeta/majelis) terkhususnya bagi anggota jemaat yang selingkuh dilakukan dengan 
mengikuti program pelayau juga ketika ada permintaan dari jemaat untuk dilayani. 
Berdasarkan hasil wawancara yang diterima, beberapa informan menuturkan bahwa pelayanan 
Pastoral khusus persoalan-persoalan jemaat yang sifatnya privasi masih dilayani oleh pendeta, 
hal ini dkarenakan masih kurangnya pemahaman majeleis jemaat tentang fungsi pastoral dan 
tidak dibekali dengan teknik-teknik konseling  pastoral. Sehingga membuat para majelis tidak 
memeiliki kepercayaan diri untuk melayani jemaat yang bermasalah. Hal ini tentu menjadi 
pergumulan bagi pendeta sendiri sebagai pelayan, yang disisi lain harus mempersiapkan diri untuk 
mempersiapkan diri dalam pelayanan mimbar, tetapi juga harus menangani sendiri kasus-kasus 
dalam jemaat yang diterima dari majelis bertugas ketika kekunjungan berlangsung. Pelayanan 
Pastoral yang dilakukan oleh pendeta pun diakui masih bersifat teologis dalam hal ini pelayanan 
pastoral disamakan dengan kekunjungan pastoral biasanya, sehingga dalam kekunjungan masih 
melibatkan majelis bertugas untuk mendampingi pendeta. Hal  ini tentu  mengakibatkan 
timbulnya rasa ketidaknyamanan   dalam   diri   peselingkuh, karena merasa di kerumuni oleh 
perangkat pelayan. Ketidaknyamanan ini dapat menghambat proses pelayanan yang terjadi, 
karena pelaku selingkuh sudah tentu tidak dapat terbuka tentang sumber masalah yang memicu 
perselingkuhan tersebut. Para pelayan sendiri mengakui adanya sebuah penghalang yang 
mengakibatkan tidak tercapainya tujuan pelayanan pastoral sesuai yang diharapkan. 
 
Bentuk Pelayanan Pastoral Bagi Pasangan Selingkuh   di   Jemaat   GKI Bethesda Sele 
Be Solu  
Pelayanan pastoral terkhususnya bagi pasangan selingkuh yang selama ini dilakukan oleh 
perangkat pelayan dalam beberapa tahap yang dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Ada penerimaan informasi tentang perselingkuhan yang terjadi dalam jemaat 
2. Penugasan   perangkat   pelayan   untuk menangani masalah tersebut 
3. Pelayan  yang  bertugas  langsung  mengunjungi pelaku selingkuh 
4. Proses pelayanan dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada 
peselingkuh 
5. Setelah mendengar jawaban yang diberikan, pelayan langsung memberikan nasihat 
dan beberapa ayat Firman Tuhan sebagai penguatan 
6. Perangkat pelayan menawarkan untuk doa pemutusan hubungan perselingkuhan 
tersebut 
7. Evaluasi dilakukan oleh perangkat pelayan  dalam  Biston  (Pertemuan  Majelis 
Untuk mempersiapkan Proses pelayanan selama 1 minggu berjalan). 
Dengan melihat tahapan proses pelayanan  di  atas  dapat  dianalisis  bahwa  pelayan 
lebih mengutamakan tercapainya sebuah pelayanan  dari  pada mempertimbangkan kondisi 
konseli/klien (orang yang bermasalah), sehingga tentu muncul perasaan didakwa oleh para 
pelayan ketiga proses pelayanan berlangsung. Hal ini diungkapkan oleh beberapa informan 
yang penulis wawancarai ; 
“Untuk pelayanan pastoral yang selama ini kami lakukan, masih mengikuti program 
dari gereja yaitu kekunjungan jemaat. Pada saat kekunjungan, jika ada jemaat yang mau 
menceritakan masalahnya kami mendengar dan mendoakan serta memberikan beberapa 
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ayat Firman Tuhan sebagai pegangan bagi mereka”. Informan yang lain mengungkapkan 
pengamannya bahwa: “pelayanan pastoral yang selama ini kami kenal yaitu kekunjungan 
pastoral, jadi saat kami melakukan kekunjungan dan perna ada jemaat yang ingin 
menceritakan masalahnya, namun karena saya merasa tidak memiliki ilmu untuk menolong, 
saya mengatakan bahwa nanti saya sampaikan kepada pendeta saja untuk menolong”. Ada 
pula informan yang mengatakan  
“sebenarnya saya ingin sekali menolong jemaat yang bermasalah dengan lebih baik 
lagi, namun saya bingung bagaimana memulainya dan bagaimana mengakhirinya, sehingga 
saya merasa kurang sekali dibekali dengan cara-cara pendampingan umat” 
Berbagai penuturan dari informan di atas menunjukkan bahwa sebagai pelayan yang 
seharusnya mengetahui fungsinya sebagai seorang gembala atau pastor/ konselor kristen, tidak 
memiliki cukup bekal dalam menolong umat yang ada dalam berbagai persoalan hidup. Hal ini 
mengakibatkan fungsi layanan pastoral masih dilakukan oleh pendeta saja dan majelis sendiri 
merasa tidak layak dalam menolong umat yang bermasalah. Dalam hal ini penting sekali adanya 
sebuah saranya yang dapat digunakan oleh para majelis sebagai seorang pastor/gembala dalam 
menolong umat yang adalah domba ketika ada dalam berbagai persoalan hidup tanpa menunggu 
harus ditangani oleh pendeta. Dalam hal ini dimaksudkan bahwa dengan adanya kesiapan 
majelis sebagai kawan sekerja dapat bekerjasama dengan pendeta dalam menjalankan roda 
pelayanan pastoral dalam jemaat. Sehingga semua jemaat yang bermsalah dapat dilayani dengan 
baik, hal ini menghindari adanya persoalan yang baru muncul lagi dalam jemaat karena 
menunggu penanganan langsung dari pendeta. Jika pendeta sendiri yang berjalan, sudah tentu 
dengan jumlah jemaat yang banyak tidak mungkin semuanya dapat dilayani dengan baik. 
Dengan demikian dalam pelayanan pastoral kepada umat, perlu adanya kerjasama tim sehingga 
pelayanan kepada jemaat yang memiliki komplesitas masalah dapat diatasi secara perlahan.   
 
Pelayanan Pastoral Bagi Pasangan Selingkuh dengan Buku Pedoman 
Perselingkuhan yang terjadi dapat dipicu oleh berbagai faktor, sehingga perlu adanya suatu 
model pelayanan pastoral khusus yang merupakan acuan bagi perangkat pelayan dalam 
melakukan pelayanan pastoral kepada orang yang selingkuh. Untuk menjawab kebutuhan 
perangkat pelayan tentang model pelayanan pastoral yang efektif maka, Penulis pada 
kesempatan ini menawarkan model pelayanan pastoral kepada pasangan selingkuh, di mana 
penulis mengkombinasikan antara bentuk pelayanan pastoral secara umum dengan model 
terapi rasional emotif yang dikembangkan sebelumnya oleh Albert Ellis. Di bawah ini dapat 
digambarkan kerangka model sebagai berikut : 
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Pelayanan pastoral bagi orang selingkuh yang dilakukan oleh pelayan bukan hanya sekedar 
pelayanan biasa namun sangat diperlukan kehadiran seorang pelayan secara utuh. Yang 
dimaksudkan adalah kehadiran pelayan tidak hanya   secara  fisik,  namun  juga   hati  dan 
pikiran pelayan turut terlibat dalam proses tersebut, sehingga memicu timbulnya perasaan 
empati dalam diri pelayan. Perasaan empati inilah yang akan membuat klien merasa nyaman 
untuk lebih terbuka menceritakan masalah yang sedang menimpanya. 
Pelayanan pastoral yang baik tentu harus melewati tahapan latihan-latihan dan 
pemahaman tentang fungsi-fungsi layanan pastoral itu sendiri. Dengan demikian sudah 
saatnya proses pelayanan pastoral yang ada selam ini mendapatkan perhatian yang lebih 
lagi, sehingga diharapkan kehadiran Buku Pedoman Pelayanan Pastoral yang Penulis 
tawarkan dan telah melalui pelatihan dengan perangkat pelayan, penggunaannya dapat 
memberikan kontribusi yang baik dalam layanan pastoral kepada umat. Berdasarkan 
Sosialisasi dan Pelatihan penggunaan Buku Pedoman Pelayanan Pastoral dengan  Model 
Rasional Emotif Terapi (RET) kepada majelis jemaat GKI Bethesda Sele Be Solu maka 
tentu dibutuhkan sebuah evaluasi terhadap penggunaan Buku Pedoman ini, sehingga dapat 
dialisis faktor-faktor Penghambat Pelayanan Pastoral dengan Model Pendekatan Rasional 
Emotif Terapi (RET) Bagi Pasangan Selingkuh, menurut penuturan beberapa ini forman yang 
adalah majelis peserta pelatihan berikut ini : 
“Buku Pedoman ini sangat baik dan ini yang kami butuhkan selama ini, karena kami 
tidak memiliki latarbelakang teologi atau sejenisnya. Namun dalam hal ini, karena tidak 
memiliki latar belakang teologi dan pastoral jadi bahasa dalam buku ini sedikit sulit dipahami”. 
Ada pula pelayan yang menyampaikan bahwa: 
“Buku Pedoman ini sangat bagus, karena ada buku Pedoman yang besar dan buku saku 
yang dapat digunakan dengan kelengkapan teknik-teknik yang ada. Penghambat dalam 
penggunaan buku ini adalah kami tidak memiliki bekal ilmu untuk memahami dengan baik 
tentang isi buku ini” 
Pelayan  yang  lain  mengatakan  bahwa: “Saya bersyukur dengan adanya Buku Pedoman 
dan Buku Saku ini sangat membantu mengarahkan kami untuk dapat melakukan pelayanan 
pastoral dengan baik. Sehingga harapan kami, kedepannya terus dilakukan pelatihan kepada 
kami perangkat pelayan untuk terus memiliki keahlian dalam pelayanan”. 
Hasil wawancara ini menunjukkan bahwa perangkat pelayan sangat membutuhkan 
adanya sebuah buku pedoman untuk dapat memberikan pemahaman tentang teknik pastoral dan 
juga memiliki keahlian dalam menggunakan teknik pastoral konseling. Untuk itu, buku 
pedoman yang penulis tawarkan sangat dirasakan manfaatnya, namun terkendala dengan latar 
belakang pendidikan para pelayan yang sebagian besar bukanlah teologi atau pastoral, namun 
juga kurangnya pembekalan kepada para pelayan, sehingga membutuhkan waktu yang cukup 
lama untuk memahami kontent dari buku pedoman yang ditawarkan. Buku Pedoman dan 
dilengkapi dengan Buku Saku ini diharapkan dapat disederhanakan lagi dengan bahasa yang 
dapat dipahami oleh pelayan yang merupakan kaum awam. Isi dari Buku Saku juga diharapkan 
dapat memberikan contoh kongkrit dari proses pelayanan pastoral dengan menggunakan model 




Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa buku pedoman 
pelayanan pastoral yang ditawarkan sangat dibutuhkan untuk memperlengkapi para pelayan 
dalam menjalankan pelayanan pastoral terkhusus bagi persoalan pasangan suami-istri, namun 
tak dapat dipungkiri bahwa terdapat beberapa faktor yang merupakan hambatan dalam 
penerapan buku pedoman pelayanan pastoral dengan model RET ini, diantaranya 1) Latar 
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belakang pendidikan perangkat pelayan yang tidak semuanya teologi taupun pastoral 
konseling, sehingga sulit memahami bahasa pastoral dan konseling yang dimuat di dalam buku; 
2) Kurangnya pelatihan bagi perangkat pelayan terkait apa itu Pastoral, sehingga pengetahuan 
dasar tentang pastoral tidak dimiliki oleh perangkat pelayan; 3) Konsep diri dalam 
melaksanakan pelayanan yang kurang, dikarenakan pola piker yang telah dibangun 
sebelumnya, bahwa tugas pelayanan khusus dalam jemaat adalah tugas pendeta, sehingga para 
majelis membatasi diri untuk menolong jemaat yang membutuhkan. Dengan adanya penelitian 
dan pelatihan yang dilakukan didalamnya maka diharapkan setiap perangkat pelayan 
tekhususnya Majelis memiliki semangat melayani dan dapat menggunakan buku pedoman 
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